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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan pengembangan 

media pembelajaran kartu huruf bergambar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan 

materi pengenalan suku kata ma, mi, me, mu, dan mo di kelas 1 B SDN 101774 Sampali. Penelitian 

ini merupakan penelitian pengembangan  (research and development) model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Subjek penelitian ini 

adalah peserta didik kelas 1 SDN 101774 Sampali dan objek penelitian ini adalah media kartu 

huruf bergambar. Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase 87% kategori “Sangat 

Layak” dan validasi media oleh ahli media memperoleh persentase 88%. Hasil validasi 

praktikalitas memperoleh persentase kepraktisan 96% dengan kategori “Sangat Praktis”. 

Efektivitas media diperoleh sebesar 64% dengan kategori “ Cukup Efektif”. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media kartu huruf bergambar yang dikembangkan sudah layak, praktis, dan 

efektif untuk digunakan dalam pembelajaran di Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, ADDIE, Kartu Huruf Bergambar, Kemampuan Membaca 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Bahasa Indonesia sebagai sarana menuangkan pikiran, gagasan,  ungkapan, pendapat, dan 

perasaan seseorang. Siswa yang mempelajari Bahasa Indonesia  dapat berkomunikasi baik secara 

lisan maupun tulisan. Tujuan utama  mempelajari Bahasa Indonesia  adalah untuk membiasakan 

siswa dengan bahasa tersebut  sehingga mereka dapat merasa bangga  dengan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa Nasional. Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah   diajarkan tentang 

keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Kemampuan berbahasa tersebut 

tidak hanya digunakan dalam matapelajaran bahasa Indonesia saja, akan tetapi digunakan juga 

untuk  mempelajari bidang mata pelajaran yang lain. Tanpa memahami kemampuan berbahasa 

tersebut, tidak mungkin dapat memahami mata pelajaran yang lain dengan baik. Artinya siswa 

sekolah dasar harus menguasai keempat kemampuan berbahasa tersebut. 

 Salah satu kemampuan berbahasa yaitu kemampuan membaca. Membaca adalah cara yang  

dilaksanakan individu dalam menadapat informasi dari sesuatu yang tertulis. Dengan membaca 
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individu akan mendapatkan informasi, mendapatkan ilmu serta adanya pengalaman yang baru. 

Membaca pemulaan lebih diprioritaskan pada kepandaian membaca tingkat dasar, yaitu 

kepandaian melek huruf. Siswa dapat mengganti dan  melafalkan lambang-lambang huruf tertulis 

menjadi bunyi-bunyi bermakna. 

Ada dua jenis membaca di Sekolah Dasar yaitu, membaca permulaan yang diajarkan di kelas 

I dan II, dan membaca lanjutan yang diajarkan di kelas III,  IV, V, dan VI. Membaca permulaan 

ditandai dengan kemampuan melek huruf. Artinya, seseorang mampu mengenali dan melafalkan 

huruf dengan benar. Pada fase ini, pemahaman isi bacaan belum begitu ditekankan karena orientasi 

pembaca lebih ke pengenalan lambang bunyi bahasa (Purnanto dan Mahardika, 2017, h. 228). 

Pada fase membaca lanjutan, seseorang tidak hanya sudah mampu mengenali dan melafalkan 

huruf, melainkan juga sudah dapat memahami makna dari setiap bacaan yang dibaca. 

Menurut Lerner (Khairina et al, 2023 , h. 306), siswa akan kesulitan belajar dan 

menghasilkan hasil belajar yang kurang bagus jika mereka tidak mampu memahami dasar-dasar 

membaca.  Hal ini memperlihatkan pentingnya membaca dasar sebagai landasan bagi kemampuan 

membaca yang lebih lanjut, sehingga memerlukan perhatian yang cermat dari guru. 
Hasil wawancara langsung yang dilaksanakan peneliti di SD N 101774  Sampali ternyata 

kemampuan membaca siswa  masih rendah. Hal ini diketahui oleh peneliti  melalui pengamatan langsung 

dan hasil wawancara dengan Guru/wali kelas 1B SD Negeri 101774  Sampali. Guru menyatakan bahwa 

kemampuan  membaca siswa masih  rendah bahkan ada siswa belum mampu mengenal  dan membeda-

bedakan huruf  maupun membaca  dengan lancar sehingga guru perlu menyisihkan waktu luang untuk 

memberikan les tambahan dan latihan membaca di kelas guna meningkatkan kemampuan membaca siswa 

tersebut. Keadaan ini dikarenakan pembelajaran hanya fokus terhadap guru yang membuat siswa kurang 

aktif ketika proses belajar. Guru juga mengatakan materi yang ada di buku siswa  tergolong sulit sehingga 

siswa belum memahaminya dengan baik, sehingga guru perlu menjelaskannya satu per satu agar mudah 

dipahami siswa. Guru juga menggunakan media cetak dan visual sebagai alat bantu mengajar di kelas.  

Kekurangan sumber daya pembelajaran menjadi penyebab kurangnya keragaman dalam alat bantu belajar.  

Misalnya, karena hanya ada dua proyektor yang tersedia untuk seluruh kelas, alat bantu belajar berbasis 

teknologi seperti proyektor digunakan secara bergantian dan penggunaannya pun terbilang belum bisa 

optimal. Guru juga mengatakan bahwa media yang digunakan di kelas masih seadanya dengan cara 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran dan metode  tutor sebaya untuk bisa 

membantu melatih siswa yang belum bisa mengenal dan membeda-bedakan huruf.  

Penggunaan media yang masih jarang mengakibatkan proses pembelajaran menjadi membosankan 

bagi siswa. Padahal kegiatan pembelajaran untuk siswa kelas I seharusnya adalah pembelajaran yang 

menyenangkan, disertai dengan berabagi aktifitas yang melibatkan siswa. Ketika guru  menggunakan media 

pembelajaran yang kreatif dan unik, peserta didik akan tertarik dan fokus dengan media pembelajaran serta 

meningkatkan keaktifan siswa  selama proses pembelajaran. Data nilai MID semester genap yang diberikan 

oleh guru kelas, masih ada beberapa siswa yang mendapat nilai dibawah KKM atau tidak tuntas. Sedangkan 

KKM yang diterapkan di SDN 101774 Sampali yaitu 70.  

Penggunaan media pembelajaran adalah salah satu inovasi pembelajaran agar  proses belajar 

tidak membosankan, hal ini akan memudahkan siswa dan memahami materi  pelajaran secara baik. 

Guna meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam pembelajaran tematik, penggunaan 

media patut digunakan sebab dengan menerapkan media pembelajaran siswa akan lebih senang 

untuk belajar dan juga dapat membantu dan mempermudah guru dalam mengajar. Penggunaan 

kartu huruf bergambar ialah dari banyak strategi yang bisa diterapan guna membantu siswa 

menjadi pembaca yang lebih baik.  Karena kartu huruf bergambar ini mencakup berbagai gambar 

dan warna yang cerah, kartu-kartu ini dirancang untuk meningkatkan antusiasme siswa dalam 

membaca. Sehingga apabila pembelajaran sudah menyenangkan, siswa akan lebih semangat dan 

gemar membaca. 
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II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menerapkan model penelitian dan pengembangan (Research And 

Development). Menurut Sugiyono (2018, h. 407), metode penelitian dan pengembangan 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk sekaligus menguji tingkat keefektifannya. Tujuan 

dari metode ini ialah menciptakan atau menyempurnakan produk melalui tahapan tertentu agar 

dapat menjadi solusi yang lebih bermanfaat, efisien, dan efektif (Hartono, 2019, h. 140)  

Model pengembangan yang dipilih yaitu model ADDIE ( Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Dalam penelitian ini, produk yang akan dikembangkan adalah media 

pembelajaran visual kartu huruf bergambar. Luaran penelitian ini berupa materi pembelajaran 

visual dengan menggunakan kartu huruf bergambar.  Hasil akhir dari penelitian ini adalah materi 

pendidikan yang dapat diandalkan, bermanfaat, dan efisien untuk dimanfaatkan oleh siswa kelas I 

SD Negeri 101774 Sampali. 

Analisis Data Kuantitatif 

a. Analisis Validitas Angket Ahli 

 Validasi adalah pembuktian prosedural bahwa informasi/dokumen tersebut benar-

benar sesuai dengan data/dokumen aslinya yang valid (Haryoko et al., 2020, h. 361). 

Validitas untuk menguji kelayakan media yang dikembangkan menggunakan instrumen 

angket, ahli media, ahli materi, praktisi pendidik, dan instrumen tes. Dalam menghitung data 

instrumen berupa angket yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran adalah 

menggunakan skala pengukuran yaitu skala likert  Skala likert mempunyai skala penilaian 

sebagai berikut: Sangat Layak diberi skor 5, Layak diberi skor 4, Cukup  Layak diberi skor 

3, Kurang Layak diberi skor 2, dan Tidak Layak diberi skor 1.  
Tabel 3. 1 Pedoman Skor Penilaian Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Layak 5 

Layak 4 

Cukup Layak 3 

Kurang Layak 2 

Tidak Layak 1 
Sumber: (Dwi Septiani & Okmarisa, 2023,h.15) 

Langkah-langkah analisis data instrumen kelayakan dari ahli media dan ahli materi 

adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝝆= 
∑ 𝒙

∑ 𝒙𝒊
 x 100% 

Keterangan : 

𝜌 : Persentase kelayakan 
∑ 𝑥 : Jumlah skor yang diperoleh 
∑ 𝑥𝑖  : Jumlah skor maksimum 
Sumber: (Al Munawwarah et al., 2021, h. 3) 

Setelah diperoleh persentase kelayakan dari angket yang dibagikan kepada ahli materi 

dan ahli media, hasil tersebut dapat diinterpretasikan dalam kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Kriteria Persentase Kelayakan 
No. Persentase (%) Kriteria 

1. 81% - 100% Sangat Layak 

2. 61% - 80% Layak 
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3. 41% - 60% Cukup Layak 

4. 21% - 40% Kurang Layak 

5. 0%  - 20% Tidak Layak 
                          Sumber: (Muhsan et al., 2022) 

Seperti yang ditunjukkan pada tabel sebelumnya, data tersebut merupakan hasil 

penilaian dari ahli media dan ahli materi. Apabila media yang dikembangkan dinyatakan layak 

oleh para validator, maka media tersebut dapat diujicobakan kepada peserta didik. Uji coba ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa kualitas media layak digunakan di tingkat Sekolah Dasar.  

b. Analisis  Praktikalitas Media Pembelajaran 

Analisis kepraktisan media pembelajaran ini diperoleh dari hasil penilaian guru wali 

kelas I B SDN 101774 Sampali. Untuk mengukur uji kepraktisan dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝝆 = 
∑ 𝒙

∑ 𝒙𝒊
 x 100 % 

 Sumber: (Al Munawwarah et al., 2021) 

c. Analisis Efektifitas Media Pembelajaran 

Efektifitas media pembelajaran diperoleh berdasarkan perolehan nilai siswa yang akan 

dijadikan pedoman untuk menentukan keefektifan media yang dikembangkan. Analisis ini 

diperoleh melalui tes kemampuan membaca siswa kelas 1 B secara umum dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

N - gain  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

Sumber: (Mabruri et al., 2019) 

Data instrumen tes dianalisis untuk mengetahui kemampuan membaca  siswa. Dalam 

pengukuran kemampuan membaca siswa, dilakukan pre test yang diberikan sebelum 

penggunaan media pembelajaran dan post test  yang diberikan setelah penggunaan media 

pembelajaran.  

Analisis data hasil pretest dan post-test yang diujikan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑁 =
𝑆

𝑆𝑀
 𝑥 100 

Sumber: (Maria Christina Sri Sunarsih, 2019) 

 

 

Untuk melihat persentase keefektifan media pembelajaran, dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut: 

N - gain  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

       Sumber : (Mabruri et al., 2019) 

Hasil dari perhitungan di atas akan diinterpretasikan ke dalam kategori sebagai 

berikut:  

Tabel 3. 3 Klasifikasi N - gain 

Nilai Kategori 

g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang  

g > 0,70 Tinggi 
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 Sumber : (Mabruri et al., 2019) 

Sementara itu pembagian kategori perolehan n- gain dalam bentuk persen (%) 

sesuai pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 4 Kriteria Efektifitas Media 
Nilai Kriteria 

> 76 % Efektif 

56 – 75% Cukup Efektif  

40 – 55% Kurang Efektif  

< 40% Tidak Efektif 

Sumber : (Pangestu et al., 2021) 

d. Ketuntasan klasikal  

Siswa akan dikategorikan tuntas (berhasil) jika mendapatkan nilai yang lebih besar 

ataupun sesuai dengan nilai KKM yang sudah ditentukan (nilai ≥ KKM) pada instrumen tes. 

Pembelajaran dapat dikategorikan efektif apabila minimal 75% peserta didik mencapai nilai 

tuntas  (Emelda et al., 2019, h. 76). Adapun rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal adalah : 

Ketuntasan klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  
 x 100% 

Sumber : (Emelda et al., 2019) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi (implementation) 
Setelah dilakukan validasi media dan dianggap layak untuk digunakan, selanjutnya adalah 

melakukan tahapan implementasi yaitu tahap media diimplementasikan ke lapangan. Proses ini 

dilakukan pada tanggal Sebelum peneliti mengajar menggunakan media kartu huruf bergambar, 

peserta didik akan diberikan pre-test terlebih dahulu untuk mengukur kemampuan awal siswa. 

Setelah diimplementasikan, peneliti akan mengadakan post-test kepada peserta didik untuk 

mengukur keefektifan media ini. Selama proses pembelajaran, guru kelas memperhatikan proses 

pembelajaran dan menilai kepraktisan  media dengan mengisi angket validasi yang telah diberikan. 

Berikut adalah hasil pada tahapan implementasi dalam penelitian ini. 

1) Uji Praktikalitas  

Uji kepraktisan media dilakukan untuk mengetahui apakah media pembelajaran kartu 

huruf bergambar ini praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. Dalam menguji kepraktisan 

media ini, guru wali kelas I B Ibu Siti Maisyarah S.Pd memberi skor pada angket yang telah 

diberikan. Adapun hasil praktikalitas ini sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Praktisi Pendidik 

Aspek Penilaian Jumlah Skor 

1.  Media  15 

2. Penyajian Materi 15 

3. Pembelajaran 8 

4. Bahasa 10 

Total 48 
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Kategori ”Sangat Praktis” 

Persentase Rata-rata 𝟒𝟖

𝟓𝟎
  𝑿 𝟏𝟎𝟎 % = 𝟗𝟔% 

 

Berdasarkan validasi aspek kepraktisan media oleh praktisi pendidikan pada media 

kartu huruf bergambar diperoleh jumlah persentase kepraktisan sebesar 96% dan tidak ada lagi 

saran perbaikan dari validator. Sehingga dari aspek kepraktisan media, media kartu huruf  

bergambar dikategorikan  “Sangat Praktis” untuk digunakan dalam pembelajaran. 

2) Uji Efektivitas 

Peneliti melakukan uji efektivitas media kartu huruf bergambar dengan tujuan 

mengetahui dampak dari media pembelajaran yang telah dikembangkan. Jika hasil belajar 

peserta didik meningkat dan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), media 

pembelajaran kartu huruf bergambar dianggap efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

Peneliti melaksanakan pre-test dan post-test untuk mengetahui efektivitas kartu huruf 

bergambar. Berikut ini hasil pre-test sebelum menggunakan media kartu huruf bergambar: 

Tabel 4. 2 Perolehan Nilai Pretest dan Post Test Kemampuan Membaca 

Responden Nilai Pre test Nilai Post test 

S1 52 72 

S2 80 92 

S3 56 80 

S4 68 80 

S5 60 84 

S6 80 92 

S7 64 88 

S8 44 68 

S9 92 96 

S10 72 88 

S11 80 96 

S12 48 64 

S13 60 80 

S14 92 96 

S15 52 64 

S16 60 84 

S17 64 92 
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S18 88 96 

S19 76 88 

S20 72 96 

S21 68 96 

S22 68 80 

S23 80 88 

S24 92 92 

S25 42 80 

S26 56 88 

S27 44 68 

S28 68 92 

Jumlah total 1.878 2.480 

Skor ideal seluruh item 2800 2800 

Rata-rata 67 88 

Siswa yang tuntas 11 24 

Siswa yang tidak tuntas 17 4 

Persentase siswa tuntas 39,29%  85,71% 

Persentase siswa tidak 

tuntas 

60,71%. 14,29%. 

Berdasarkan hasil perolehan pret17est sebelum menggunakan media kartu huruf 

bergambar, banyak siswa yang tidak tuntas dan tidak memenuhi KKM yang telah ditetapkan. 

Siswa tidak tuntas sebanyak 17 orang dan siswa yang tuntas sebanyak 11 orang. Persentase 

siswa yang tuntas 39,29% , sedangkan persentase siswa yang tidak tuntas  sebesar 60,71%.  

Hasil perolehan nilai post test yang dilakukan di kelas  I B terdapat 24 siswa yang tuntas 

dan sebanyak 4 siswa yang tidak tuntas dengan persentase siswa tuntas 85,71% dan persentase 

siswa yang tidak tuntas sejumlah 14,29%. Sehingga dapat diketahui persentase ketuntasan 

klasikal yang diperoleh siswa kelas 1 sebagai berikut: 

 

Ketuntasan klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  
 x 100%  

Sumber : (Emelda et al., 2019) 

 

Ketuntasan klasikal = 
24 

28  
 x 100%  =  85, 71% 
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Berdasarkan hasil tersbut dapat dismpulkan  bahwa  terjadi peningkatan skor siswa 

sebelum serta setelah penerapan media kartu huruf bergambar.  

 
Gambar 4. 1 Perolehan Nilai Rata-Rata Pretest Dan Posttest 

 Siswa Kelas 1 B 
 

Sesuai dengan tabel, diketahui yakni capaian membaca siswa meningkat, dari hasil 

nilai rata-rata pre test ke post test sebesar 21%. Oleh karena itu, dapat ditarikkesimpulan 

bahwa penerapan media kartu huruf bergambar memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kemampuan membaca siswa..  

Selanjutnya untuk mengukur persentase keefektifan media kartu huruf bergambar dapat 

ditentukan melalui rumus berikut: 

 

N - gain  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

Sumber: (Mabruri et al., 2019) 

 

N - gain  =  
88− 67

100 − 88 
   

 = 
21 

33 
 

      = 0,64  

       = 64 % 
Dari hasil perolehan persentase keefektifan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media kartu huruf  bergambar dikategorikan   “ Cukup Efektif” digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 B SDN 101774 Sampali. 

Evaluasi 

Berikut ini rangkuman penilaian media kartu huruf bergambar pada setiap tahapannya, 

mulai dari penilaian pengujian kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan. 

Tabel 4. 3 Rangkuman Penilaian Produk 

67

88

0

20

40

60

80

100

Grafik Nilai Rata-rata Siswa kelas 1 B

No Tahapan Penilaian Jumlah Persentase Penilaian Kualifikasi 

1. Validasi Angket 83% Sangat Layak 
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Pembahasan 
Kelayakan Media Kartu Huruf Bergambar 

Kelayakan media pembelajaran kartu huruf bergambar ini dapat dilihat dari validasi yang 

telah diberikan oleh validator ahli angket, ahli media, ahli materi, dan ahli instrumen tes. Arikunto 

(2014, h.135) menyatakan bahwa media pembelajaran dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun validator angket penelitian ini adalah 

Bapak Putra Afriadi  S.Pd.,M.Pd dilakukan pada tangal 01 April diperoleh skor 46 dari skor 

maksimal 55 dengan persentase kelayakan sebesar 83% sehingga angket penelitian ini 

dikategorikan “Sangat Layak” dan tidak ada saran yang diberikan validator.  

Setelah itu, peneliti melakukan validasi media dilakukan sebanyak dua kali dengan validator 

ahli media adalah Bapak Dr. Edizal Hatmi, M.Pd. Validasi media tahap pertama dilakukan pada 

tanggal 01 April 2024  diperoleh skor 53 dari skor maksimal 75 dengan hasil persentase kelayakan 

sebesar 71% dan masih terdapat beberapa saran dan perbaikan dari validator. Adapun saran yang 

diberikan adalah agar peneliti memilih warna yang cerah pada kartu huruf bergambarnya, jenis 

huruf yang digunakan pilih yang lebih bagus, dan gambar-gambar pendukung lainnya 

diperbanyak.  

Setelah melakukan perbaikan sesuai dengan saran yang telah diberikan, kemudian dilakukan 

validasi media tahap kedua pada tanggal 05 April 2024, diperoleh skor 66 dari skor maksimal 75 

dengan hasil persentase kelayakan yang diperoleh sebesar 88% dikategorikan “ Sangat Layak” 

dan tidak ada lagi saran perbaikan dari validator. 

Selanjutnya, peneliti melakukan proses validasi materi dan tes kepada Ibu  Masta Marselina 

Sembiring S.Pd., M.Pd. validasi materi dan tes masing-masing dilakukan sebanyak dua kali. 

Validasi materi tahap pertama dilakukan pada tanggal 01 April 2024 diperoleh skor 42 dari skor 

maksimal 75 dengan persentase kelayakan sebesar 56%. Validator memberikan beberapa saran 

yaitu agar peneliti memperbaiki tujuan pembelajaran sesuai dengan format ABCD pada modul 

ajar, menambahkan  indikator tujuan pembelajaran, dan memperbanyak gambar-gambar yang 

terkait materi yang sedang dipelajari. Setelah peneliti melakukan perbaikan sesuai dari saran yang 

diberikan validator, peneliti kemudian melakukan validasi tahap kedua  pada tanggal 05 April 

2024 diperoleh skor 65 dari skor maksimal 75 dengan persentase kelayakan sebesar 87%  

dikategorikan “Sangat Layak” dan dapat diuji coba.  

Kepraktisan Media Kartu Huruf Bergambar 

Kepraktisan media pembelajaran kartu huruf bergambar ini diukur melalui hasil validasi 

yang dilakukan oleh guru wali kelas 1 B SDN 101774 Sampali, Ibu Siti Maisyarah S.Pd selaku 

ahli praktisi media. Hasil validasi diperoleh persentase kepraktisan media sebesar 96% dengan 

kriteria “Sangat Praktis” dan tidak ada lagi saran perbaikan dari ahli. Maka dapat dikatakan 

bahwa media pembalajaran kartu hurur bergambar ini sangat praktis digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. 

Keefektifan Media Kartu Huruf Bergambar 

Keefektifan media pembelajaran kartu huruf bergambar ini diukur dengan cara memberikan 

tes kepada peserta didik. Tes yang diberikan berupa tes awal ( pretest) dan tes akhir (posttest). 

2. Validasi Media 88% Sangat Layak 

3. Validasi Materi 87% Layak 

4. Kepraktisan Media 96% Sangat Praktis 

5. Keefektifan Media 64% Cukup Efektif 
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Tes yang diberikan berupa unjuk kerja secara lisan untuk membaca permulaan. Pada saat Pre test 

memperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 67, sedangkan pada post test memperoleh nilai rata-rata 

88. Berdasarkan uji efektivitas menggunakan rumus N-Gain  diperoleh nilai 0,64 termasuk 

kategori sedang dan diakumulasikan dalam bentuk persen sebesar 64% yang termasuk dalam 

kriteria “Cukup Efektif” 

Dari hasil tesebut, dapat disimpulkan adanya peningkatan nilai rata –rata siswa dari pre-test 

ke post-test sebesar 21%. Hal ini membuktikan bahwa media pembelajaran menggunakan kartu 

huruf  bergambar yang dikembangkan peneliti dapat dikatakan cukup efektif dan memberikan 

kontribusi yang bermakna dalam memperkuat lierasi peserta didik melalui pemanfaatan kartu 

huruf bergambar. 
 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, maka penulis menarik kesimpulan yakni 

media pembelajaran kartu huruf bergmbar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa. Hal ini bisa dilihat dari hasil validasi, praktikalitas,dan efektifitas yang telah dilakukan 

peneliti. Adapun hasil validasi yang dilaksanakan yakni: 

1. Hasil validasi ahli media diperoleh jumlah persentase kelayakan sebesar 88% dengan 

kualifikasi sangat layak. Hasil validasi ahli materi diperoleh jumlah persentase sebesar 

87% dengan kualifikasi sangat layak. Maka dari hasil validasi tersebut dapat dikatakan 

bahwa media pembelajaran kartu huruf bergambar yang dikembangkan sudah layak 

digunakan dan memiliki dampak positif untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa. 

2. Hasil validasi dari guru sebagai praktisi pendidikan diperoleh jumlah persentase 

kelayakan sebesar 96% dengan kualifikasi sangat praktis. Sehingga dari hasil validasi ini 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran kartu huruf bergambar yang 

dikembangkan sangat praktis untuk digunakan. 

3. Dari rata-rata hasil belajar siswa diketahui bahwa penggunaan media kartu huruf 

bergambar lebih efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa 

dibandingkan dengan tidak menggunaka media kartu huruf bergambar. . Temuan 

tersebut dapat diamati melalui hasil evaluasi awal (pre-test) dan akhir (post-test) yang 

dilaksanakan oleh peneliti. Rata-rata skor peserta didik pada pre-test sebesar 67%, 

erapkan rumus N Gain dengan nilai 64 %. Hasil penelitian menerangkan yakni penerapan 

media kartu huruf berkontirbusi dalam peningkatan kemampuan membaca awal peserta 

didik sebesar 21%, sehingga bisa ditarik kesimpulan yakni media tersebut tergolong 

cukup efektif dalam kegiatan pembelajaran. 
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